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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis melaksanakan kerja magang sebagai Marketing Communication Intern 

di Departemen Marketing Universitas Yayasan Rumah Sakit Islam Indonesia 

(YARSI). Dalam pelaksanaan kerja magang, penulis berada di bawah bimbingan 

Pembimbing Lapangan, yaitu Bapak Ariel Nian Gani, M.Phil., M.Sc. Pembimbing 

Lapangan berperan sebagai supervisor yang memberikan arahan, evaluasi, serta 

persetujuan terhadap proses dan output kerja magang, khususnya yang berkaitan 

dengan dukungan strategi komunikasi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB). Selain 

menjalankan fungsi pembimbing magang, Pembimbing Lapangan juga memiliki 

jabatan sebagai Kepala Pusat Layanan Terpadu dan Kepala Pusat Perencanaan yang 

berada di bawah koordinasi Wakil Rektor IV, sehingga koordinasi pekerjaan 

penulis turut menyesuaikan alur kerja dan kebutuhan unit terkait, terutama dalam 

penyusunan customer insight dan penerjemahannya ke rekomendasi strategi 

komunikasi PMB. 

Secara operasional, penulis menjalankan pekerjaan yang berfokus pada 

dukungan marketing communication berbasis customer insight, terutama dalam 

konteks Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Universitas YARSI. Koordinasi kerja 

dilakukan melalui arahan langsung dari Pembimbing Lapangan, mulai dari 

penentuan prioritas tugas, penyelarasan kebutuhan data dan materi, pelaksanaan 

pengumpulan informasi (survei/wawancara/edufair), hingga proses review dan 

finalisasi output. Dalam pelaksanaannya, penulis juga melakukan koordinasi 

dengan tim terkait sesuai kebutuhan pekerjaan, khususnya pada penyusunan 

rekomendasi strategi komunikasi dan tindak lanjut aktivitas PMB agar selaras 

dengan standar komunikasi serta tujuan institusi. 

Seluruh hasil kerja penulis selama periode magang mengikuti alur koordinasi 

dan persetujuan (approval) yang terpusat pada Pembimbing Lapangan. Dengan 

demikian, setiap output yang disusun penulis—baik berupa instrumen riset, hasil 
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olah data, ringkasan temuan, maupun materi komunikasi pendukung PMB—perlu 

melalui tahap peninjauan dan memperoleh persetujuan akhir dari Bapak Ariel Nian 

Gani, M.Phil., M.Sc. sebelum digunakan atau diimplementasikan. Secara umum, 

alur kerja yang diterapkan meliputi: 

• Penerimaan brief/penugasan dari Pembimbing Lapangan. 

• Pengumpulan data atau materi pendukung sesuai kebutuhan (misalnya data 
survei, hasil wawancara, referensi PMB, atau data pendaftar). 

• Penyusunan draft output berdasarkan brief dan data yang tersedia. Review 

dan evaluasi oleh Pembimbing Lapangan. 

• Revisi sesuai masukan (apabila diperlukan). 

• Persetujuan akhir (final approval) oleh Pembimbing Lapangan. 

• Implementasi/penggunaan output oleh tim terkait serta dokumentasi hasil 

sebagai bukti kerja dan arsip kegiatan. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Bagian ini menjelaskan tugas-tugas yang dilakukan Penulis selama periode 

magang beserta uraian singkat proses kerja pada masing-masing tugas. Secara 

umum, ruang lingkup pekerjaan Penulis berfokus pada penyusunan customer 

insight untuk mendukung strategi komunikasi PMB, yang mencakup penyusunan 

riset audiens (customer persona dan customer journey), pengumpulan serta analisis 

data lapangan melalui kegiatan edufair (survei dan wawancara), pengolahan data 

survei layanan PMB dan data mahasiswa baru (MABA) 2023–2025, penyusunan 

materi komunikasi pendukung (copywriting/caption dan newsletter), serta 

dukungan penguatan touchpoint digital PMB seperti benchmarking kompetitor dan 

drafting website PMB berbasis WordPress. 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 
 

Selama menjalani kerja magang sebagai Marketing Communication Intern, 

Penulis mengerjakan tugas-tugas berikut: 

 
 

Table 3.2.1 Waktu Pelaksanaan Magang Perusahaan 



34 
Peran Marketing Communication Intern …, M Syah Rayhan N, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 
No Kegiatan Output yang Dihasilkan 

1 Analisis data mahasiswa baru Rekap data MABA 2023–2025, analisis asal sekolah 

terbanyak per jurusan, dan masukan promo khusus untuk 

Top 10 sekolah. 

2 Audience research PMB Customer journey calon mahasiswa baru dan customer 

persona calon mahasiswa baru. 

3 Penyusunan instrumen riset Kuesioner minat siswa kelas 12 dan daftar pertanyaan 

wawancara untuk siswa kelas 12. 

4 Pengumpulan data lapangan (Edufair) Pelaksanaan edufair di SMA Darussalam, SMAN 21 

Jakarta Timur, dan SMA Al Wildan 3 Tangerang Selatan 

(kuesioner + wawancara). 

5 Analisis data kualitatif Analisis kualitatif hasil wawancara (jenis data, tujuan 

analisis, unit analisis, coding awal, temuan utama, 

interpretasi, dan kesimpulan) untuk tiap sekolah. 

6 Pengolahan data survei PMB Olah data survei terkait awareness, alasan memilih, 

kepuasan layanan PMB, kualitas pelayanan petugas, sistem 

PMB online, kejelasan informasi, serta kritik dan saran. 

7 Produksi materi komunikasi Copywriting/caption untuk kebutuhan materi PMB 

(Instagram/poster) dan caption poster media sosial. 

8 Publikasi berkala Newsletter bulanan (siklus berjalan Agustus–Desember). 

9 Kebutuhan konten institusional Wawancara Wakil Rektor II (Ahmad Rusdan H. Utomo, 

Ph.D.) untuk kebutuhan magazine. 

10 Dukungan kebutuhan institusi Pembuatan presentasi rektor untuk kebutuhan akreditasi. 

11 Benchmark & pengembangan kanal 

PMB 

Analisis kompetitor, penyusunan referensi website PMB 

universitas swasta, penetapan referensi utama, drafting 

website PMB YARSI 2026 menggunakan WordPress, dan 

pembuatan layout melalui tools (Miro). 

12 Aktivasi follow-up calon mahasiswa Penyusunan materi Blast WhatsApp pada bulan Desember 

untuk menghubungi kembali calon mahasiswa dari hasil 

edufair. 
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3.2.2 Uraian Kerja Magang 

 
Uraian kerja magang ini disusun berdasarkan alur kerja marketing 

communication berbasis customer insight yang mencakup tahapan pemahaman 

audiens, perancangan instrumen riset, pengumpulan data, pengolahan dan analisis 

data, penerjemahan temuan menjadi rekomendasi komunikasi, hingga 

implementasi pada touchpoint PMB serta evaluasi hasil. Penyusunan uraian kerja 

dengan alur tersebut bertujuan agar aktivitas magang tidak hanya berupa daftar 

pekerjaan, tetapi dapat menunjukkan keterkaitan antara teori, proses kerja, dan 

output yang dihasilkan dalam mendukung strategi PMB Universitas YARSI 

(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). 

 

 
3.2.2.1 Pemetaan Audiens melalui Customer Persona dan Customer Journey 

Pada tahap awal, Penulis melakukan pemetaan audiens Penerimaan Mahasiswa 

Baru (PMB) dengan menyusun customer persona dan customer journey calon 

mahasiswa. Pemetaan audiens dilakukan untuk memastikan strategi komunikasi 

yang disusun lebih relevan dengan karakteristik, kebutuhan, serta tahapan 

pengambilan keputusan calon mahasiswa, sehingga pesan yang disampaikan tidak 

bersifat umum dan dapat lebih tepat sasaran (Kotler & Keller, 2016). 

Customer persona disusun untuk memberikan gambaran profil calon mahasiswa 

secara ringkas, mencakup kebutuhan informasi utama, motivasi, hambatan (pain 

points), serta preferensi kanal komunikasi yang digunakan. Sementara itu, customer 

journey digunakan untuk memetakan pengalaman calon mahasiswa dari tahap awal 

mengenal YARSI (awareness), tahap mencari dan membandingkan informasi 

(consideration), hingga tahap mengambil keputusan (decision). Pemetaan ini 

menjadi dasar dalam menentukan fokus pesan, bentuk informasi yang perlu 

diperkuat, serta pemilihan touchpoint komunikasi PMB, seperti media sosial, 

website, dan kanal komunikasi langsung (Lemon & Verhoef, 2016). 
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Gambar 3.2.2.1 Dokumen Output Customer Persona 

 
Langkah kerja yang dilakukan meliputi pengumpulan gambaran awal target 

audiens dari referensi internal dan temuan lapangan, penyusunan dokumen 

customer persona dan customer journey, serta pengajuan dokumen kepada 

Pembimbing Lapangan untuk proses review, revisi apabila diperlukan, dan 

persetujuan akhir sebelum digunakan sebagai acuan penyusunan aktivitas 

komunikasi PMB. Output dari kegiatan ini berupa dokumen customer persona dan 

dokumen customer journey calon mahasiswa baru yang digunakan sebagai acuan 

dalam penyusunan strategi komunikasi PMB. 

 

 
3.2.2.2 Penyusunan Instrumen Riset: Kuesioner dan Pedoman Wawancara 

Untuk memperoleh data langsung dari target audiens, Penulis menyusun 

instrumen riset berupa kuesioner minat siswa kelas 12 serta pedoman pertanyaan 

wawancara. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data terstruktur terkait 
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minat, sumber informasi, dan faktor pertimbangan siswa dalam memilih perguruan 

tinggi. Sementara itu, wawancara digunakan untuk menggali informasi yang lebih 

mendalam mengenai alasan di balik pilihan siswa, kebutuhan informasi yang dirasa 

penting, serta masukan terhadap komunikasi dan layanan PMB (Malhotra, 2019). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.2.2.2 Kuesioner Siswa Kelas 12 

 
Proses penyusunan instrumen dilakukan dengan menetapkan tujuan 

pengumpulan data, menyusun pertanyaan menggunakan bahasa yang jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa, serta menyesuaikan format agar hasilnya dapat direkap 

dan dianalisis secara sistematis. Instrumen yang telah disusun kemudian diajukan 

kepada Pembimbing Lapangan untuk proses peninjauan, perbaikan apabila 

diperlukan, dan persetujuan sebelum digunakan pada kegiatan pengumpulan data 

di lapangan. 
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Gambar 3.2.2.2 Pedoman Wawancara Siswa Kelas 12 

 
Output kegiatan ini berupa kuesioner minat siswa kelas 12 

(https://bit.ly/4oXsVTJ ) serta pedoman wawancara untuk siswa kelas 12 sebagai 

acuan pelaksanaan pengumpulan data di lapangan. 

 

 
3.2.2.3 Pelaksanaan Edufair dan Pengumpulan Data Lapangan 

 
Penulis terlibat dalam kegiatan Edufair yang dilaksanakan di beberapa 

sekolah, yaitu SMA Darussalam, SMAN 21 Jakarta Timur, dan SMA Al Wildan 3 

Tangerang Selatan. Kegiatan Edufair dilaksanakan sebagai bagian dari aktivitas 

promosi PMB sekaligus sarana pengumpulan data langsung dari calon mahasiswa 

untuk mendukung penyusunan customer insight (Smith & Zook, 2016). 
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Gambar 3.2.2.3 Foto Kegiatan Edufair 
 

Dalam pelaksanaan Edufair, Penulis melakukan penyebaran kuesioner 

kepada siswa kelas 12 serta melakukan wawancara singkat berdasarkan pedoman 

yang telah disusun. Penulis juga mendampingi proses pengisian kuesioner untuk 

memastikan pertanyaan dipahami dengan baik, kemudian mencatat poin-poin 

penting dari jawaban wawancara sebagai bahan analisis. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.2.2.3 Hasil survey menggunkan kuesioner 

 
Setelah kegiatan selesai, seluruh data respons dirapikan, dikompilasi, dan 

direkap agar siap masuk ke tahap pengolahan dan analisis. 
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Gambar 3.2.2.3 Hasil catatan wawancara siswa 

 
Output dari kegiatan ini berupa data respons kuesioner dan catatan 

wawancara siswa dari masing-masing sekolah yang menjadi bahan utama dalam 

analisis customer insight PMB. 

3.2.2.4 Pengolahan dan Analisis Data (Kualitatif dan Kuantitatif) 
 

Setelah data terkumpul, Penulis melakukan pengolahan dan analisis data 

untuk menghasilkan customer insight yang dapat digunakan sebagai masukan 

dalam strategi komunikasi PMB. Analisis kualitatif dilakukan pada data wawancara 

dengan mengelompokkan jawaban siswa ke dalam tema-tema utama (initial 

coding), mengidentifikasi pola jawaban yang berulang, serta menyusun interpretasi 

dan kesimpulan berdasarkan temuan tersebut. 
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Gambar 3.2.2.4 Ringkasan Analisis Data Kualitatif dan Rekap Data Survey 
 

Proses ini membantu memahami motivasi, kebutuhan informasi, serta 

hambatan calon mahasiswa dalam mempertimbangkan pilihan perguruan tinggi. 

Selain itu, Penulis menyusun ringkasan kritik dan saran dari siswa dalam bentuk 

rekap terstruktur agar lebih mudah dibaca, dibandingkan, dan ditindaklanjuti oleh 

tim terkait (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

Gambar 3.2.2.4 Data Rekap Kritik dan Sarana 
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Untuk data kuantitatif, Penulis mengolah data survei PMB yang mencakup 

sumber informasi mengenal YARSI, alasan memilih YARSI, kepuasan terhadap 

layanan PMB, pengalaman menggunakan sistem PMB online, kejelasan informasi 

PMB, serta kritik dan saran. Pengolahan dilakukan melalui tabel dan visualisasi 

sederhana agar hasil analisis lebih mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi komunikasi serta layanan PMB (Malhotra, 2019). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.2.2.4 Data Rekap Kepuasan Pelayanan PMB 

 
Output dari kegiatan ini berupa ringkasan temuan kualitatif (pola jawaban, 

interpretasi, kesimpulan) dan rekap olahan data survei PMB sebagai bahan 

rekomendasi strategi komunikasi PMB. 

 
 

3.2.2.5 Analisis Data Mahasiswa Baru (MABA) 2023–2025 
 

Penulis mengolah data mahasiswa baru (MABA) tahun 2023–2025 untuk 

menganalisis asal sekolah pendaftar terbanyak yang dikelompokkan berdasarkan 

program studi/jurusan. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi sekolah- 

sekolah yang memberikan kontribusi pendaftar terbesar pada masing-masing 
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program studi, sehingga dapat menjadi dasar penyusunan strategi promosi yang 

lebih terarah dan berbasis prioritas audiens (Kotler & Keller, 2016). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2.2.5 Rekapan Sekolah 3 Tahun terakhir 
 
 

 
Proses kerja meliputi perapihan dan validasi data, pengelompokan 

berdasarkan program studi dan asal sekolah, serta penyusunan daftar Top 10 

sekolah untuk setiap program studi. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk 

tabel dan visualisasi sederhana (grafik) agar lebih mudah dibaca, dibandingkan, dan 

diinterpretasikan oleh tim terkait. 
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Gambar 3.2.2.5 Data Siswa yang Mendaftar 

 
Output dari kegiatan ini berupa rekap Top 10 sekolah per program 

studi/jurusan beserta ringkasan insight promosi sebagai masukan untuk program 

follow-up dan aktivitas promosi PMB yang lebih efektif. 

 
 
 

3.2.2.6 Produksi Materi Komunikasi: Copywriting, Caption, dan Newsletter 
 

Sebagai bagian dari implementasi komunikasi pemasaran digital PMB, 

Penulis menyusun copywriting dan caption untuk kebutuhan poster serta media 

sosial. Penyusunan caption dilakukan secara rutin dengan menyesuaikan tujuan 

komunikasi, pesan utama yang ingin disampaikan, serta kebutuhan informasi 

audiens pada masing-masing periode. Setiap draft yang dibuat mengikuti alur 

koordinasi dan approval, sehingga melalui proses review serta persetujuan 

Pembimbing Lapangan sebelum digunakan atau dipublikasikan (Smith & Zook, 

2016). 
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Gambar 3.2.2.6 Copy Writing/ Caption 

 
 

 
Selain itu, Penulis juga terlibat dalam penyusunan newsletter bulanan 

selama periode magang. Newsletter disusun sebagai media informasi yang 

merangkum pembaruan kegiatan institusi dan/atau informasi terkait PMB secara 

ringkas, terstruktur, dan mudah dipahami oleh pembaca. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
3.2.2.6 Newsletter 
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Kegiatan ini membantu memastikan penyampaian informasi institusi 

berjalan konsisten dan terdokumentasi dengan baik (Chaffey & Ellis-Chadwick, 

2019). Output dari kegiatan ini berupa draft caption/copywriting untuk materi PMB 

dan newsletter bulanan yang telah disusun selama periode magang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.2.2.6 Poster 

 
3.2.2.7 Benchmarking dan Drafting Website PMB 

 
Untuk mendukung penguatan kanal informasi PMB, Penulis melakukan 

benchmarking terhadap website PMB beberapa universitas lain sebagai bahan 

referensi. Benchmarking dilakukan dengan meninjau dan membandingkan struktur 

informasi, kelengkapan konten, alur navigasi, serta kemudahan akses informasi 

pendaftaran dari sudut pandang calon mahasiswa. 
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Gambar 3.2.2.7 Benchmarking dan Drafting PMB Website 

 
 

Benchmarking dalam konteks laporan magang ini digunakan sebagai metode 
untuk membandingkan strategi komunikasi pemasaran Universitas YARSI dengan 
perguruan tinggi lain yang dianggap relevan. Tujuan benchmarking bukan untuk 
meniru secara keseluruhan, melainkan untuk mengidentifikasi praktik komunikasi 
yang efektif dan berpotensi diadaptasi sesuai dengan kondisi internal universitas. 

 
Pemilihan institusi benchmark dilakukan berdasarkan beberapa kriteria berikut: 

 
1. Perguruan tinggi yang berada pada level kompetisi yang setara 
2. Perguruan tinggi yang memiliki praktik komunikasi digital yang lebih maju. 
3. Perguruan tinggi yang berada di wilayah geografis yang relevan. 
4. Perguruan tinggi di luar wilayah yang dijadikan benchmark aspiratif. 
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Klasifikasi Institusi Benchmark 

Berdasarkan kriteria tersebut, institusi benchmark diklasifikasikan sebagai berikut: 
 

1. Benchmark Utama (Level Setara) 
 

Benchmark utama merupakan perguruan tinggi yang berada pada tingkat kompetisi 
relatif setara dengan Universitas YARSI dan beroperasi di wilayah yang sama. 
Institusi dalam kategori ini dipilih untuk memahami praktik komunikasi pesaing 
langsung. 

 
2. Benchmark Sekunder (Level Lebih Tinggi) 

 
Benchmark sekunder adalah perguruan tinggi yang memiliki reputasi dan praktik 
komunikasi digital yang lebih maju. Institusi ini dijadikan referensi untuk melihat arah 
pengembangan strategi komunikasi yang ideal. 

 
3. Benchmark Aspiratif (Lintas Wilayah) 

 
Benchmark aspiratif merupakan perguruan tinggi di luar wilayah Jakarta yang 
memiliki keunggulan signifikan dalam komunikasi digital. Benchmark ini berfungsi 
sebagai inspirasi jangka panjang. 

 
 
 

Hasil Analisis Benchmarking 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perguruan tinggi benchmark memiliki beberapa 
keunggulan dibandingkan Universitas YARSI, antara lain: 

1. Pengelolaan website yang lebih visual, informatif, dan berorientasi pada pengalaman 
pengguna. 

2. Penggunaan media sosial dengan pendekatan naratif yang konsisten. 
3. Penyajian informasi akademik dan non-akademik yang lebih terstruktur dan menarik. 
4. Pemanfaatan riset audiens sebagai dasar pembuatan konten komunikasi. 

Sebaliknya, komunikasi digital Universitas YARSI masih cenderung informatif dan 
administratif, sehingga kurang mampu membangun kedekatan emosional dengan 
calon mahasiswa. 

 
 
 

Implikasi terhadap Strategi Komunikasi Universitas YARSI 

Berdasarkan hasil benchmarking, Universitas YARSI perlu mengembangkan strategi 
komunikasi yang lebih terintegrasi dan berbasis audiens. Beberapa implikasi yang dapat 
ditarik antara lain: 
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1. Pentingnya riset audiens sebagai dasar komunikasi. 
2. Perlunya konsistensi visual dan narasi lintas platform. 
3. Optimalisasi website dan media sosial sebagai kanal utama komunikasi pemasaran. 

 

 
Tahap ini membantu mengidentifikasi praktik yang efektif dalam penyajian 

informasi PMB sehingga dapat dijadikan masukan bagi pengembangan touchpoint 

digital PMB Universitas YARSI (Chaffey, 2015). Berdasarkan hasil benchmarking 

tersebut, Penulis menyusun drafting website PMB YARSI 2026 menggunakan 

WordPress. 

Selain itu, Penulis membuat rancangan layout halaman melalui tools Miro untuk 

memetakan susunan konten, urutan informasi, serta elemen yang perlu ditampilkan 

agar struktur website lebih jelas dan siap untuk tahap implementasi lanjutan 

bersama tim terkait. Output dari kegiatan ini berupa tabel benchmarking website 

PMB, draft website PMB (WordPress), serta layout/wireframe halaman sebagai 

acuan pengembangan kanal informasi PMB. 

 
 
 

3.2.2.8 Aktivasi Follow-up Calon Mahasiswa melalui Blast WhatsApp 
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Pada bulan Desember, Penulis menyusun materi Blast WhatsApp sebagai 

bentuk tindak lanjut (follow-up) kepada calon mahasiswa yang diperoleh dari hasil 

kegiatan Edufair. Penyusunan pesan dilakukan untuk membantu proses re- 

engagement, memastikan calon mahasiswa memperoleh informasi PMB yang 

dibutuhkan, serta mendorong langkah lanjutan seperti bertanya melalui kanal PMB 

atau melanjutkan proses pendaftaran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.2.2.8 Blast WhatsApp 

 
Pesan Blast WhatsApp disusun dengan bahasa yang ringkas, informatif, dan 

persuasif, serta dilengkapi ajakan tindakan (call-to-action) yang jelas. Draft pesan 

kemudian diajukan kepada Pembimbing Lapangan untuk ditinjau dan disetujui 

sebelum digunakan (Kotler & Armstrong, 2018). Output dari kegiatan ini berupa 
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naskah Blast WhatsApp serta rekap tindak lanjut calon mahasiswa sebagai 

dokumentasi aktivitas follow-up. 

 
 
 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama pelaksanaan kerja magang, Penulis menemukan beberapa kendala yang 

memengaruhi proses kerja. Kendala-kendala tersebut antara lain: 

1. Konsolidasi dan kerapihan data 
 

Data yang diolah berasal dari berbagai sumber dan bentuk (misalnya data 

MABA lintas tahun, data survei, serta catatan wawancara dari kegiatan Edufair), 

sehingga diperlukan proses perapihan, validasi, dan penyamaan format terlebih 

dahulu agar data dapat diolah secara konsisten dan menghasilkan customer insight 

yang akurat serta dapat dipertanggungjawabkan. 

 
 
 

2. Pengolahan data kualitatif yang memerlukan ketelitian tinggi 
 

Analisis kualitatif, mulai dari tahap coding awal hingga penarikan temuan, 

membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi dalam mengelompokkan jawaban 

responden, mengidentifikasi pola yang berulang, serta merumuskan interpretasi 

secara objektif agar hasil analisis tidak terpengaruh bias dan tetap sesuai dengan 

data yang terkumpul. 

 
 
 

3. Beban kerja rutin dan proyek berjalan parallel 
 

Aktivitas rutin bulanan (penyusunan newsletter dan caption poster) berjalan 

bersamaan dengan proyek-proyek periodik, seperti kegiatan Edufair, pengolahan 

dan analisis data, drafting website PMB, serta penyusunan Blast WhatsApp. 

Kondisi ini menuntut Penulis untuk menerapkan manajemen waktu yang baik, 
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menyusun skala prioritas, serta mengatur alur kerja secara terstruktur agar seluruh 

tugas dapat diselesaikan tepat waktu tanpa mengurangi kualitas output. 

 
 
 

4. Penyesuaian komunikasi agar selaras dengan kebutuhan institusi 
 

Draft copywriting/caption, materi newsletter, hingga pesan Blast WhatsApp 

perlu disusun dengan bahasa yang informatif, rapi, dan selaras dengan konteks serta 

identitas institusi. Dalam prosesnya, materi komunikasi sering memerlukan 

beberapa kali revisi agar struktur pesan, pemilihan kata, serta tone of voice sesuai 

dengan standar komunikasi yang ditetapkan oleh pihak reviewer sebelum dapat 

digunakan atau dipublikasikan. 

 

 
3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Untuk menanggapi kendala yang muncul selama pelaksanaan magang, Penulis 

menerapkan beberapa langkah solusi sebagai berikut: 

 
1. Standarisasi proses perapihan data sejak awal 

 
Penulis melakukan penyamaan format data, penyeragaman penamaan 

kategori, serta penyusunan rekap secara terstruktur (misalnya menggunakan 

spreadsheet) agar proses pengolahan dan analisis data berjalan lebih efisien, mudah 

ditelusuri, serta meminimalkan potensi kesalahan saat pengolahan data. 

 
 
 

2. Penerapan langkah kerja analisis kualitatif yang sistematis 
 

Dalam analisis kualitatif, Penulis menjalankan tahapan analisis secara 

konsisten mulai dari penetapan unit analisis, coding awal, identifikasi pola jawaban, 

penyusunan interpretasi, hingga penarikan Kesimpulan agar temuan yang 
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dihasilkan lebih sistematis, rapi, dan dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan 

data yang terkumpul. 

 
 
 

3. Pembuatan prioritas kerja dan penjadwalan aktivitas 
 

Penulis menyusun skala prioritas berdasarkan tenggat waktu dan urgensi 

output (misalnya kebutuhan kegiatan Edufair, drafting website PMB, serta follow- 

up calon mahasiswa), tanpa mengabaikan tugas rutin bulanan seperti penyusunan 

newsletter dan caption poster. Pengaturan prioritas ini membantu memastikan 

seluruh pekerjaan tetap berjalan sesuai rencana dan selesai tepat waktu. 

 
 
 

4. Revisi berbasis arahan supervisor dan dokumentasi revisi 
 

Penulis melakukan revisi dengan mendokumentasikan poin-poin perbaikan 

yang diberikan Pembimbing Lapangan, kemudian memperbaiki draft secara 

bertahap hingga memenuhi standar yang ditetapkan dan memperoleh persetujuan 

akhir. Pendekatan ini membuat proses review lebih terarah, karena setiap revisi 

dilakukan berdasarkan catatan yang jelas serta mengikuti alur persetujuan yang 

terpusat pada Pembimbing Lapangan. 


